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KATA PENGANTAR 

Manusia hidup diliputi dengan begitu banyak budaya. Kebudayaan tersebut 

muncul dengan begitu banyak bentuk dan karakteristiknya masing-masing yang 

menjadikannya menarik dan unik. Berkat keunikannya itu maka budaya di setiap 

daerah menjadi tanda pengenal atas diri, suku, agama, dan juga bangsa. Manusia 

tidak perna mengabaikan nilai-nilai budaya yang sudah bertahun-tahun diwariskan 

oleh nenek moyang yang kini menjadi sebuah kebiasaan yang menyejarah yang 

patut dihidupi dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan menjadi identitas 

untuk menguatkan keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang beradap. Oleh 

karena itu manusia dan kebudayaan tidak dapat dilepas pisahkan. 

Kebudayaan sebagai identitas diri ditunjukkan melalui berbagai bentuk atau 

bidang melalui daya kreativitas yang telah dibentuk sejak zaman nenek moyang.  

Setiap kebudayaan yang dibentuk tentu saja mengandung nilai-nilai luhur yang 

dapat menguba pola tingkah laku manusia. Cerita rakyat adalah salah satu bentuk 

kebudayaan yang dibentuk sebagai pedoman bagi suatu masyarakat. Oleh karena 

itu cerita rakyat menjadi sarana yang tidak kalah penting dalam dunia pendidikan, 

keagamaan, dan juga dalam lingkungan sosial masyarakat Lamaholot pada 

umumnya dan masyarakat Lewotobi pada khususnya. 

Cerita rakyat atau koda nue bagi masyarakat Lewotobi memiliki salah satu 

fungsi adalah sebagai sarana penyampaian pesan. Di dalam cerita rakyat tersebut 

terdapat nilai-nilai kebaikan yang disesuaikan dengan situsi atau peradapan yang 

kian berkembang, dan diungkapkan melalui kata-kata secara lisan secara turun-

temurun. Cerita rakyat atau koda nue juga digunakan masyarakat Lewotobi sebagai 

sarana dalam berkatekese. Katekese yang dimaksud di sini adalah katekese antar 

umat dalam hubungan dengan usaha Gereja mengembangkan dan mematangkan 

iman umat. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dalam proses pewartaan yang 

dilakukan oleh Gereja, selalu berhadapan dengan kebudayaan. Namun dalam 

keadaan atau situasi tertentu budaya menjadi semacam penghalang karya pewartaan 

Gereja dengan suatu pemahaman bahwa pewartaan tersebut tidak sesuai dengan 

kebudayaan umat. Namun nilai-nilai Kerajaan Allah yang diwartakan sangan erat 

hubungannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam kebudayaan. Pasca Konsili 
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Vatikan II Gereja mulai membuka diri untuk menerima sesuatu dari luar Gereja 

termasuk kebudayaan-kebudayaan manusia. Gereja sudah mulai memiliki 

pemahaman bahwa dalam kebudayaan yang begitu banyak terdapat juga nilai-nilai 

keagamaan yang mengantar masyarakat pada suatu keselamatan. Sebab melalui 

budaya dapat mengkomunikasikan nilai-nilai yang berkaitan erat dengan nilai 

keagamaan khususnya Sabda Allah dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 

Salah satu usaha pewartaan yang harus diperhatikan secara baik adalah 

metode dan sarana yang tepat. Maka dalam tulisan ini penulis memfokuskan 

pembahasan tentang penggunaan cerita rakyat atau koda nue untuk berkatekese 

bagi masyarakat Lewotobi. Metode penggunaan cerita rakyat bertujuan untuk 

menyadarkan umat masyarakat Lewotobi bahwa nilai-nilai luhur dalam 

kebudayaan merupakan nilai-nilai Injil yang diwartakan Yesus dan dilanjutkan oleh 

Gereja melalui kegiatan katekese. Sabda Allah hadir untuk meneguhkan dan 

mempertahankan keberadaan umat yang bermoral dan meyakini Allah dalam hidup. 

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk menulis dan mendalami secara khusus 

tentang cerita rakyat dan katekese dalam tema KODA NUE SEBAGAI SARANA 

BERKATEKESE BAGI MASYARAKAT LEWOTOBI. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini, tidak 

terlepas dari bimbingan dan penyertaan Tuhan melalui kehadiran begitu banyak 

pihak yang turut mendukung dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Oleh 

karena itu pertama-tama penulis menghaturkan syukur dan terima kasih kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan bimbingan-Nya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini pada waktunya. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih yang pertama, kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero yang 

telah membekali penulis dengna pengetahuan yang sangat berarti bagi masa depan 

penulis. Kedua, terima kasih secara khusus penulis ucapkan kepada dosen 

Raymundus Rede Blolong, yang dengan setia dan sabar dalam membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam penyelesaian karya ilmiah ini. Ketiga, kepada dosen 

Yohanes Montero yang telah membaca keseluruhan skripsi ini dan bersedia 

menjadi penguji sekaligus memberi koreksi yang bermanfaat demi memperkaya 

tulisan ini. Keempat, kepada nara sumber yang bersedia meluangkan waktu dan 

membagi pengetahuan demi memperkaya tulisan ini. Kelima, kepada orangtua, 
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keluarga, yang selalu setia memberi dukungan dan doa yang memotivasi penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini, khususnya keluarga besar di Lewotobi dan kota 

Uneng. Keenam, kepada semua teman-teman di STFK, teman-teman di Ledalero 

angkatan 80, teman-teman di Wisma Santu Rafael Nita, teman-teman mahasiswa 

awam, teman Erich Sabon, Alber Muda,  Riki Watu, Dodi Moron, Kris Muta, para 

sahabat kenalan yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu, yang dengan 

caranya masing-masing memberi dukungan dan motivasi bagi penulis untuk 
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ABSTRAK 

Leonard Ferdinand Donatus Mukin, 17.75.6155. KODA NUE SEBAGAI 
SARANA BERKATEKESE BAGI MASYARAKAT LEWOTOBI. Skripsi. 
Program Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 
Ledalero. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) menjelaskan pengertian cerita rakyat bagi 
masyarakat Lewotobi, (2) menjelaskan fungsi, nilai, dan arti cerita rakyat (koda 
nue) bagi kehidupan masyarakat Lewotobi, (3) menjelaskan tentang katekese, dan 
(4) menjelaskan bagaimana cerita rakyat (koda nue) bisa digunakan untuk 
berkatekese dalam konteks hidup bermasyarakat Lewotobi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Data-data diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan dengan 
metode wawancara. Objek yang diteliti adalah cerita rakyat (koda nue). Sumber 
utama dalam penelitian ini adalah para narasumber yang memiliki pengetahuan 
tentang koda nue. Sumber pendukung adalah tulisan-tulisan dalam buku dan jurnal 
baik offline maupun online. 

Gereja memiliki banyak cara dalam membantu perkembangan iman 
umatnya. Salah satu cara atau sarana yang sering digunakan adalah katekese. Ada 
banyak cara berkatekese yang dapat dilakukan dengan maksud agar dapat 
membantu pertumbuhan iman umat. Cara yang sering digunakan pada masa ini 
adalah inkulturasi dengan budaya masyarakat setempat. Cara ini menunjukkan 
keterbukaan Gereja terhadapa kebudayaan pasca Konsili Vatikan II. Gereja 
mengakui pentingnya budaya masyarakat dalam usaha pewartaan Sabda Allah. 
Menyadari hal ini agen pastoral di Lewotobi menjadikan kebudayaan masyarakat 
seperti cerita rakyat (koda nue) sebagai sarana dalam berkatekese. Koda nue 
merupakan salah satu kebudayaan tua dari sekian banyaknya kebudayaan yang 
dimiliki oleh masyarakat Lewotobi. Koda nue merupakan sastra lisan tradisional 
yang sangat digemari oleh masyarakakt Lewotobi karena memiliki daya tarik yang 
kuat. Hal ini dikarenakan koda nue selalu diceritakan dengan gaya yang unik oleh 
setiap pencerita dan mengutamakan pesan serta nilai bagi kehidupan setiap 
pendengar. Oleh karena itu berkatekese dengan menggunakan koda nue mengantar 
masyarakat Lewotobi untuk lebih memahami Sabda Allah dengan baik sesuai 
konteks kehidupan sekarang dan mengaplikasikan nilai atau pesan Sabda Allah 
dalam kehidupan sehari-hari demi pertumbuhan iman kepada Allah. 

Penulis, melalui wawancara, analisis dan refleksi yang mendalam mencoba 
memakai koda nue dalam berkatekese, agar melalui nilai-nlai dalam koda nue, umat 
dibantu untuk memahami Sabda Allah dan dengan muda menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Koda nue, cerita rakyat, katekese, masyarakat Lewotobi. 
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ABSTRACT 
 
 
Leonard Ferdinand Donatus Mukin. 17.75.6155. Koda Nue as a Catechesis 
Medium for Community of Lewotobi. Essay. Undergraduate Program. Catholic 
Philosophy Study Program, The Catholic Institute of Philosophy Ledalero, 2021. 

This scientific paper purposes to (1) explain the meaning of folktale for 
community of Lewotobi, (2) explain the functions, values, and meanings of Koda 
Nue folktale for the community of Lewotobi lives, (3) explain what the catechesis 
is, and (4) explain how the Koda Nue folktale is used as a catechesis medium in 
the context of community of Lewotobi lives. 

The method which is used in this scientific paper is qualitative research. 
The data were obtained through literature study and field research using interview 
method. The object under this study is the folktale of Koda Nue. The main source 
in this research is resource person who has knowledge of Koda Nue folktale. 
Supporting sources were the writings in books and journals, articles, both offline 
and online. 

The Church has many ways in helping the growth of the faith of her 
people. One of those ways, which is used is through catechesis. The method or the 
way which well-known as a frequently used is the inculturation with the cultures 
where the Church is living. This way shows the openness of the Church to the 
cultures after the second Council of Vatikan. The Church recognized the 
importance of the cultures of each community as an effort of evangelization. 
Realize this fact, the pastoral agent in Lewotobi use the folktales, such as Koda 
Nue, as an effective effort to have a catechesis. Koda Nue is one of the old 
cultures which the Lewotobi community have. Koda Nue is a kind of popular 
traditional oral literature of the community of Lewotobi because it has a strong 
attraction. This is because Koda Nue itself is ussualy told through the attractive 
language and style by each storyteller, and because it has a deepest meanings for 
the listeners. Have a catechesis, therefore, through the folktale, brings the 
community of Lewotobi in understanding the Word of God appropriating to the 
context, and embodying the values or messages of Word of God into the daily 
lives, for the growth of the people’s faith to God. 

Penils, through interviews, in-depth analysis and reflection, tries to use 
koda nue in catechism, so that through the values in koda nue, peole are helped to 
understand God’s Word and easily apply it in daily life. 
 
 
Keywords: koda nue, folklore, catechesis, Lewotobi society 
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